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Kontrol Dan Monitoring Sistem Pencampur Nutrisi Tanaman Dengan Metode
Penyiraman Irigasi Tetes Berbasis 10T
Abstrak

Pengelolaan nutrisi yang tepat dan efisien sangat penting dalam pertanian
modern untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Laporan tugas
akhir ini membahas pengembangan sistem..pencampur nutrisi otomatis yang
menggunakan sensor flow meter.untuk mengukur dan mengatur aliran nutrisi secara
presisi dalam metode penyiraman irigasi tetes. Sistem ini diraneang untuk
mengoptimalkan penggunaan nutrisi dan air, sehingga meminimalkan Timbah dan
meningkatkan efisiensi penyiraman. Pada penelitian ini; sensor flow meter berperan
penting dalam mengukur volume aliran nutrisi yang dikirimkan ke tanaman. Data dari
sensor ini kemudian diproses oleh mikrokontroler ESP32 dan WEMQOS D1 mini untuk
mengendalikan katup solenoid.secara-otomatis; -memastikan nutrisi tercampur dan
didistribusikan dengan tepat. Metode irigasitetes dipilih karena kemampuannya untuk
memberikan nutrisi langsung ke akar tanaman, yang meningkatkan penyerapan nutrisi
dan' mengurangi penggunaan air secara berlebihan. <Hasil pengujian sistem
menunjukkan bahwa sistem kontrol pencampuran nutrisi _otomatis ini mampu
beroperasi dengan akurat dan efisien. Sistem ini juga fleksibel dalam penyesuaian
kebutuhan nutrisi untuk berbagai jenis tanaman. Implementasi teknologi ini dapat
memberikan solusi inovatif ‘bagi petani untuk ‘meningkatkan hasil panen dan
keberlanjutan pertanian.

Kata kunci: Kontrol, Pencampur Nutrisi, ESP32, Katup Air Selenoid Listrik;,
Sensor Aliran Alr.
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Designed and Consruction of an Automatic Nutrient Mixer for Drip Irrigation of

Plants Based on Internet of Things (1oT)

Abstract

Proper and efficient nutritional management is very important in modern
agriculture to increase productivity and quality of creps. This final project report
discusses the development of an automatic nutrient mixing system that uses a flow
meter sensor to measure and regulate nutrient flow precisely.in the drip irrigation
watering method. The system 1s designed to optimize nutrient and water.use, thereby
minimizing waste and.increasing watering efficiency. In this research, flow meter
sensors play an important role in measuring the volume of nutrient flow sentto plants.
Data from these sensors is then proeessed by the ESP32 microcontroller and WEMOS
D1 mini to control the solenoid valve automatically, ensuring nutrients are mixed and
distributed appropriately. The drip irrigation method is chosen for its ability to deliver
nutrients directly to plant roots, which increases nutrient absorption and reduces
water overuse. System test results show that this automatic nutrient mixing. control
system 1s capable of operating accurately and efficiently. This system is also flexible
in adjusting nutritional requirements. for various types of plants. It is hoped that the
implementation of this technology can provide innovative solutions for farmers to
increase crop yields and agricultural sustainability.

Keywords: Controls, Nutrient Mixer, ESP32, Electric Selenoid Water Valve, Air
Flow Sensor.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia,

salah satunya pada sektor pertanian di daerah Lembang, Kabupaten Bandung. Para
petani biasanya menggunakan tanah.untuk-media dalam_mengembangkan hasil
pertaniannya. Hal tersebut sudah menjadi hal biasa dikalangan.dunia pertanian.
Melihat banyaknya lahan‘yang tidak dipakai oleh masyarakat untuk lahan.pertanian,
maka saat ini ada cara lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk
mengembangkan hasil pertanian, yaitu bercocok tanam dengan sistem Screen House.
Screen House merupakan penerapan teknologi pertanian yang dapat menjadi pilihan
ditengah semakin sempitnya lahan'untuk pertanian, dan salah satu metode penyiraman
pada Screen House yang digunakan adalah irigasi tetes. Dalam pertanian, air sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan tumbuhan. Kondisi tanah yang lembab sangat
cocok untuk tanaman tumbuh subur. apabila tanah memiliki air berlebih maupun
kurang,dapat mempengaruhi optimal atau.tidak nya nutrisi yang didapatkan oleh
tanaman. Pengairan air menjadi sangat penting agar tanaman tumbuh subur. Selain air
dan tanah, matahari dan nutrisi penting sebagai faktor yang harus diperhatikan sebaik-
baiknya agar dapat memberikan hasil yang sesuai. Tanaman yang subur bisa di
indikasikan air, matahari dan nutrisi terpenuhi. Terkadang kondisi.pada tanah yang
memiliki‘air berlebih atau kurang serta penyiraman dan pemberian nutrisi yang tidak

teratur menjadi faktor kegagalan panen.

Kasus yang ada dimasyarakat pada‘umumnya masih menggunakan sistem
manual dengan tenaga manusia dan relatif mahal yaitu pada sistem pencampuran
nutrisi untuk tanaman yang memiliki keterbatasan kurang presisi dalam penakaran
nutrisi yang dibutuhkan. Untuk permasalahan di pertanian lebih.deminan di sistem
irigasi dan nutrisi yang belum teratur-maka-pada-era-teknologi pada saat ini sudah
berkembang diberbagai bidang, tak terkecuali pada bidang pertanian penulis ingin
membuat sebuah alat irigasi dan nutrisi secara otomatis efisien serta mudah di

operasikan.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam melakukan pemberian air dan
nutrisi pada irigasi tetes adalah dengan menggunakan sistem otomatisasi berbasis

mikrokontroller.

Aplikasi sistem kontrol otomatis pada.irigasi tetes ini dapat memberikan nilai
efisisensi yang tinggi dalam penggunaan air karena berkerja berdasarkan batas kritis
hingga kapasitas lapang selanjutnya sistem juga dapat mengurangi rutinitas kerja
dalam mengairi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan ranecang. tetes
secara otomatis. menggunakan mikrokontroller Esp-32 serta melakukan pengujian
pengiriman data menggunakan Aplikasi Blynk.

Perancangan alat untuk Tugas Akhir yang penulis lakukan adalah membuat
Sistem Pencampur Nutrisi Otomatis berbasis 10T. Teknologi 10T ini dapat membantu
meningkatkan produktivitas tanaman pada Screen House dengan menghasilkan
pemantauan yang akurat terhadap kondisi tanaman secara Real Time. Teknologi loT
ini ‘memungkinkan untuk iIntegrasi sensor..yang terdapat pada tanaman dan
memudahkan dalam mengkontrol, karena dapat dilakukan pemantauan tanaman
secara jarak jauh. Mengingat semakin majunya teknologi, sehingga dengan adanya
teknolagi 10T ini, dapat mempermudah para petani dalam berkebun secara lebih
modern dan terhubung secara digital. Dan tempat pelaksanaan Tugas Akhir ini penulis
sudah bekerja sama dengan Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang yang
merupakan lembaga pelatihan pertanian dibawah Kementrian Pertanian (Kementan),
Selanjutnya untuk alat tersebut akan penulis terapkan pada Screen House yang ada di
BBPP Lembang.

Green House/sreen house yang digunakan untuk melakukan produksi dan
percobaan terhadap. tanaman-hias, tanaman sayuran, dan tanaman- buah tropika
maupun subtropika dan Screen House merupakan.penerapan-teknologi pertanian yang
dapat menjadi pilihan ditengah semakin sempitnya lahan untuk pertanian, dan salah
satu metode penyiraman pada Screen House yang digunakan adalah irigasi tetes.
Sistem irigasi tetes merupakan teknologi maju dalam bidang irigasi mikro yang
bekerja secara efesien guna meningkatkan produksi secara mutu hasil pertanian sistem
ini menggunakan emiter yang menjadi salah satu pada pipa distribusi dan dipasangkan
dengan jarak tertentu. Sistem ini dinilai sangat sesuai untuk digunakan
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3
pada tanah-tanah yang tidak dapat menahan air dan memiliki penguapan tinggi seperti
pada daerah daratan rendah

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi hidroponic yang populer digunakan dalam
pemenuhan unsur hara bagi tanaman yang merupakan campuran antara pupuk A dan
pupuk B. Pupuk A mengandung unsur kalium.sedangkan pupuk B mengandung sulfat
dan fosfat. Ketiga unsur ini tidak boleh dicampur dalam keadaan pekat, karena akan
menimbulkan endapan. Perlu‘diketahui bahwa akar tanaman hanya dapat menyerap
nutrisi yang benar-benar telah terlarut dalam air. Apabila nutrisi atau pupuk yang
digunakan belum" terlarut sempurna, maka akan menyebabkan terhambatnya
penyerapan unsur hara dan juga bisa menyebabkan terjadinya sumbatan pada pipa-
pipa hidreponik.Permasalahan yang muncul

pada petani di lokasi tugas akhir penulis ini masih menggunakan sistem manual dan
relatif mahal yaitu pada sistem_pencampuran nutrisi untuk tanaman yang memiliki
keterbatasan kurang presisi dalam penakaran nutrisi yang dibutuhkan. Oleh sebab itu,
dibutuhkan sistem otomatisasi untuk pencampuran nutrisi tanaman pada Screen
House agar pemberian nutrisi dan air yang sesual dengan kebutuhan tanaman.
Sehingga pemilik tanaman paling tidak harus melakukan pengecekan sehari sekali.
Namun, adakalanya pemilik tanaman tidak mempunyai cukup waktu untuk
melakukan pengecekan berkala.

Kemudian permasalahan kedua vyaitu pada sistem pengairan kelahan.
Pemberian air dan nutrisi pada tanaman dengan metode penyiraman irigasi tetes
otomatis adalah salah satu solusinya. Aplikasi sistem kontrol otomatis pada irigasi
tetes ini dapat memberikan nilai efisisensi yang tinggi dalam penggunaan air karena
berkerja berdasarkan batas Kritis hingga kapasitas lapang selanjutnya sistem juga
dapat mengurangi rutinitas kerja dalam mengairi tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan rancang-bangun sistem pencampur nutrisi dan penyiraman Secara
otomatis menggunakan mikrokontroller Esp-32 serta melakukan pengujian
pengiriman data menggunakan Aplikasi Blynk.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diperoleh perumusan masalah sebagai berikut:
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4
Bagaimana menghasilkan kontrol dan monitoring sistem pencampur nutrisi
tanaman dengan metode irigasi tetes berbasis 10T?

Bagaimana pemograman untuk mengontrol dan memonitor sistem
pencampur nutrisi?

Bagaimana cara klien agar dapat mengakses.pada Aplikasi Blynk?

1.3 Batasan Masalah
Adapun Batasan Masalah sebagai berikut :

Tugas akhir.ini berfokus pada peranccangan program kode Arduine IDE
mikrokontroler Esp32 untuk pencampuran nutrisi.

Sistem pemantauan pencampur nutrisi ke perangkat sever. menggunakan
aplikasi Blynk.

Perancangan ini  memerlukan jaringan internet yang stabil untuk

menghasilkan data yang valid.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapali, yaitu:
a. Merancang dan membangun alat kontrol dan menitoring sistem
pencampur dan penyiraman nutrisi tanaman
h. “Merancang dan membuat program alat pencampur nutrisi otomatis yang
dapat membantu meningkatkan efisiensi petani dalam pencampur dan
penyiraman NUtrisi
c. Memberi akses clien untuk memonitor dan mengontrol dari proses
pencampuran dan penyiraman nutrisi
1.5 Luaran

Adapun Luaran dalam Tugas Akhir ini adalah :

Laporan Tugas-Akhir

Draft Hak Cipta Alat

Draft/Artikel ilmiah untuk seminar nasional Tekn ik Elektro PNJ/Jurnal
Nasional

Video pengoperasian alat

Surat keterangan alat di gunakan di BBPP Lembang
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dengan penelitian yang telah berhasil dilaksanakan di Balai Besar

Pelatihan Pertanian Lembang, maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Cara sistem kontrol dan monitoring untuk. mengotomatisasi proses

pencampuran dan penyiraman nutrisi menggunakan metode irigasi tetes
berhasil dikembangkan menggunakan 10T. Dan penggunaan loT untuk kontrol
dan monitoring jarak jauh yang efisien.

Cara yang digunakan menitoring dan kontral yang mudah dan real-time, yaitu
menggunakan platform Blynk untuk memberikan pengguna kemudahan dalam
mengelola sistem tanpa harus berada di lokasi fisik.

Cara client agar dapat - mengakses pada Aplikasi Bliynk yaitu Qr.code agar
klien dapat mengontrol dan memeonitor pencampur nutrisi dan penyiraman
tanaman. Selain itu klien juga dapat mengakses dengan cara menggunakan e-
mail pengguna, selain untuk mengontrol dan memonitor klien juga dapat
memiliki kemampuan untuk mengedit widget box yang terdapat pada tampilan
aplikasi Blynk. Pada kedua cara tersebut tidak akan memengaruhi klien dalam
mengontrol dan memonitoring, dan tetap memiliki keakurasian 100%
tergantung pada jaringan internet yang diterima oleh mikrokontroller dan

jaringan internet klien.

5.2 Saran
a. Pengembangan Lebih Lanjut: Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan

untuk menambahkan lebih banyak sensor untuk mengukur parameter lain
seperti pH dan kelembaban tanah, yang dapat memberikan data yang lebih
komprehensif untuk optimasi sistem penyiraman.
Penggunaan Energi..Terbarukan: Disarankan untuk mempertimbangkan
penggunaan sumber energi terbarukan seperti panel surya untuk mendukung
operasional sistem, yang akan meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi
energi.
Pengujian Lapangan: Melakukan lebih banyak pengujian lapangan dalam
berbagai kondisi lingkungan untuk memastikan keandalan dan kinerja sistem
di berbagai situasi.
54
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g‘ o § Dalam pertanian modern, penggunaan teknologi telah
= §. , g menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan

25 ‘ produktivitas, Salah satu aspek penting dalam pertanian
ﬁ adalah penyediaan nutrisi dan metode penylraman yang Alat pencampur nutrisi ini dicancang untuk

] 2 tepat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kami mengontrol dan memonitoring. dengan
- i merancang dan mengembangkan alat pencampur nutrisi menggunakan teknologl komunikasi
5 a 2 o tanaman otomatis yang menggunakan metode mikrokontroler ESP32 berbasis loT
) = = penyiraman irigasi tetes berbasis Internet of Things (IoT)
v o s 4.0. Alatini dirancang untuk memberikan nutrisi dan air

£ 5 secara otomatis kepada tanaman berdasarkan

5 E kebutuhan tanaman yang dipantau secara real-time,
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a. Membuat alat kentrol dan montoring
sistem pencampur nutrisi tanaman. e
b. Membantu para petani untuk
memonitor dan mengontrol dari proses
pencampuran dan penyiraman nutrisi.
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Alat ini terdiri dari beberapa subprocess penting, yaitu
pengukuran aliran alr, pengukuran pH air, pengendalian

pompa air, dan koneksi ke platform IoT 4.0 dengan aplikasi
Biynk untuk pemantauan dan pengendalian jarak jauh.
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tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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3' Lampiran 7. Listing Program

UPDATE 25 MARET 2024
DroneBot Workshop 2022

t this out to disable prints and s)p))\\\
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WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED
WidgetLED

vLedV5_AirBersih_Torn(V
vLedV6_Nutrisi(V26);
vLedV7_LahanA(V27);
vLedV8_LahanB(V28);
vLedV9_Campur(V29);

WidgetLED
WidgetLED

vLedM1_Nutrisi(V31);

vLedM2_Campur(V32);
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WidgetLED vLedM3_Optional(V33);

BlynkTimer Timer;
#include <NTPClient.h>
#include <WiFiUdp.h>
WiFiUDP ntpUDP;

NTPClient timeClient(ntpUDP, "pool.ntp.org", 25200);
//Week Days

String weekDays[7] = {"Ahad", “Senin", "Selasa", "Rabu", "Kamis", "Jumat™
"Sabtu"};

//Month names

String months[12] = {"January", “February", *March®, "April", *May", "June",
"July®, "August”, "September"”, "October", *November", "December"};

/R 8 U T

unsigned long epochTime;
String formattedTime, weekDay, currentMonthName, currentDate ;

int currentHour, currentMinute, currentSecond, monthDay, currentMonth,
currentYear,;

XX

char auth[] = ""qZzP55lI7M2wOwrzEyqzbvxaljPzu6lU"; // GH Nutrition Automatis

/[ char ssid[] = "RPL_IoT";
/I char pass[] = "KayuAmbon82";

char ssid[] ="Y™;
char pass[] ="1234567890";

/[ char ssid[] = "justin™;

/I char pass[] = "igbal12345™;

char server[] = "iot.serangkota.go.id";

intport =8080;

Politeknik Negeri Jakarta
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XXi

#define pinLed 2

#define pinM1_Nutrisi 4 [/pinMY00 4 [l Relay 1 out
#define pinM2_Campur 18 //lpinMYO01 18 // Relay 2 out
#define pinM3_Optional 19 // Relay 3 out

#define pinV1_NuA 23 I/ pinMYO03 23
#define pinV2_NuB 13 // pinMYO04 13
#define pinV3. Asam 12 /I pinMY05 12

#define pinVV4_AirBersih_Lahan 14 // pinMYO06 14 --> Air Bersih untuk
penyiraman Lahan

#define pinVV5_AirBersih_Torn 27 /[ pinMYO07 27 --> Sumber Air diatas
letaknya itu Valve

#define pinVV6_Nutrisi 26 // pinMY08 26 --> Pemberian nutrisi letaknya
setelah output torn utama

#define pinVV7_LahanA 25 // pinMY09 25
#define pinVV8_LahanB 33 // pinMY10 33

#define pinVV9_Campur 32 /[ pinMY11 32 --> cadangan kalau2 mau
sambil menyiram, tong AB MIX bekerja juga

#define pinLM 35 /I'in
#define pinMM 34 /'n
#define pinHM 39 //in

unsigned char Counter;

unsigned char Jam, Menit, Detik;

unsigned char Count, Status_ON, Status_All_ON;

String DataReceive = "";

unsigned char State_Siram;
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XXii
String Pompa, StatusPompa, Durasi;

String Voltage, Current, Power;

float VoltageF, CurrentF, PowerF;

unsigned char State_M1_Nutrisi; // status kinerja pin virtuall BLYNK
unsigned char State_ M2_Campur;
unsigned char State_ M3_Optional;

unsigned char State: V1 NUA;
unsigned char.State V2_NuB;

unsigned.char State VV3_Asam;

unsigned char State_\4_AirBersih Lahan;
unsigned char State \/5_AirBersih_Torn;
unsigned char State \/6_Nultrisi;

unsigned char State \/7_LahanA;
unsigned char State_\/8_ LahanB;

unsigned char State_\V/9_Campur;

unsigned char Status_LedV1.NuA;Status_Led\/2 NuB, Status_LedV3 Asam,
Status_LedV4_AirBersih_Lahan, Status_LedV5 AirBersih_Torn,
Status_LedV6_ Nutrisi;

unsigned char Status_LedV7_LahanA,Status_LedV8 LahanB;
unsigned char Status_LedV9 Campur;

unsigned char Status“ledM1_Nutrisi, Status_LedM2 Campur,
Status_LedM3_Optional,

unsigned char JamON_Siram1 , MenitON_Siram1 , DetikON_Siram1; // Siram 1

unsigned char JamOFF_Siram1, MenitOFF_Siram1, DetikOFF_Siram1,

unsigned char JamON_Siram2 , MenitON_Siram2 , DetikON_Siram2; //Siram 2

unsigned char JamOFF_Siram2, MenitOFF_Siram2, DetikOFF_Siram2;

unsigned char JamON_Siram3 , MenitON_Siram3 , DetikON_Siram3; // Siram 3
Politeknik Negeri Jakarta
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unsigned char JamOFF_Siram3, MenitOFF_Siram3, DetikOFF_Siram3;
unsigned char JamON_Siram4 , MenitON_Siram4 , DetikON_Siram4; // Siram 4
unsigned char JamOFF_Siram4, MenitOFF_Siram4, DetikOFF_Siram4;
unsigned char JamON_Siram5 , MenitON_Siram5 , DetikON_Siram5; // Siram 5
unsigned char JamOFF_Siram5, MenitOFF_Siram5, DetikOFF_Siram5;

unsigned char Senin_Timerl, Selasa_Timerl, Rabu_Timerl, Kamis_Timer1,
Jumat_Timerl, Sabtu_Timerd, Ahad_Timer1,

unsigned char Senin_Timer2, Selasa_Timer2, Rabu_Timer2, Kamis_Timer2,
Jumat_Timer2, Sabtu_ Timer2, Ahad_Timer2;

unsigned char Senin_Timer3, Selasa. Timer3, Rabu_Timer3, Kamis_Timer3,
Jumat_Timer3, Sabtu_Timer3, Ahad_Timer3;

unsigned char Senin_Timer4, Selasa_Timer4, Rabu_Timer4, Kamis_Timer4,
Jumat_Timer4, Sabtu_Timer4, Ahad_Timer4;

unsigned char Senin_Timer5, Selasa. Timer5, Rabu_Timer5, Kamis_Timer5,
Jumat_Timer5, Sabtu_Timer5, Ahad.. Timer5;

[/ % —— e

float SuhuUdara, KelembabanUdara, Cahaya;
float SuhuTanah_V1, KelembabanTanah_V1,;
float SuhuTanah_V2, KelembabanTanah_\/2;
float SuhuTanah_V3, KelembabanTanah_V3;
e

bool isFirstConnect = true;
BLYNK _CONNECTED()
{

if (isFirstConnect )

{r
vLedV1_ NuA.off();

vLedV2_NuB.off();

vLedV3_Asam.off();
Politeknik Negeri Jakarta
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XXiv
vLedV4_AirBersih_Lahan.off();
vLedV5_AirBersih_Torn.off();
vLedV6_Nutrisi.off();
*/
Blynk.syncAll();

isFirstConnect = false;

Serial.printIn("First Connect");

Blynk.syncVirtual(V8);

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Blynk.syncVirtual(V32);
Blynk.syncVirtual(V33);
//bridgel.setAuthToken("5g8QPPPJSNGIrUTN3YfOBARYrQoSBYhw");

}
Serial.printin("Blynk CONNECTED");

}
I

unsigned int State_ AutoManual;
Politeknik Negeri Jakarta
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void V1_NuA ON()

~~

digitalWrite(pinV1_NuA, HIGH);
Serial.printin("V1_NuA ON");

vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedV1 NuA = digitalRead(pinV1_NuA);
if (Status_LedV1 NuA ==1)vLedV1l NuA.on();

-

void V1_NuA OFF()

~~

digitalWrite(pinV1_NuA, LOW);
Serial.printin("V1_NuA OFF");

vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD MYS);
Status_LedV1 NuA = digitalRead(pinVV1_NuA);
if (Status_LedV1 NuA == 0)vLedV1 NuA.off();

}
void V2_NuB_ON() {

digitalWrite(pinV2_NuB, HIGH);
Serial.printin(*V2_NuB ON");
vTaskDelay(100/ portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedV2_NuB =digitalRead(pin\VV2_NuB);
if (Status_LedV2_NuB ==1)viedV2.NuB.on(),
}
void V2_NuB_OFF() {
digitalWrite(pinV2_NuB, LOW);,
Serial.printin("VV2_NuB OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedV2_NuB = digitalRead(pinV2_NuB);
if (Status_LedV2_NuB == 0)vLedV2_NuB.off();
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void V3_Asam_ON()

~~
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digitalWrite(pinV3_Asam, HIGH);
Serial.printin("V3 Asam ON");

vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD.MYS);
Status_LedV3_Asam = digitalRead(pinVV3_Asam);
if (Status_LedV3_Asam == 1)vLedV3_Asam.on();

-

void V3_Asam OFF() {
digitalWrite(pinV3_Asam, LOW);
Serial.printin("Vv3 Asam OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD MYS);
Status_LedV3_Asam = digitalRead(pin\V/3._Asam);
if (Status_LedV3_Asam == 0)vLedV3_ Asam.off();
}
e
void V4_AirBersih_Lahan_ON()
{
digitalWrite(pinVV4_AirBersih_Lahan, HIGH);
Serial.printin(*"\V/4_AirBersih_Lahan ON");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
Status_LedV4_AirBersih_Lahan=digitalRead(pin\VV4_AirBersih_Lahan);
if (Status_LedV4_AirBersih_Lahan == 1)vLedV4_AirBersih_Lahan.on();
}
void V4_AirBersih_Lahan_OFF() {
digitalWrite(pinV4_AirBersih_Lahan, LOW);

s laquins uemnqa&uam uep uejwnjueduaw edue) ul syny EKJ!)‘ yninjas neje uegﬁeqas dunBuaw 5"21!'!0 ‘L

Serial.printin("VV4_AirBersih_Lahan OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedV4_AirBersih_Lahan = digitalRead(pin\VV4_AirBersih_Lahan);

if (Status_LedV4_AirBersih_Lahan == 0)vLedV4_AirBersih_Lahan.off();
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void V5_AirBersih_Torn_ON()

~~
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digitalWrite(pinV5_AirBersih_Torn, HIGH);

Serial.printin("Mix Asam ON");

vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD.MYS);
Status_LedV5_AirBersih-Torn = digitalRead(pinVV5_AirBersih_Torn);
if (Status_LedV5_AirBersih_Torn == 1)vLedV5_AirBersih_Torn.on();

-

void V5_AirBersih_Torn_OFF() {
digitalWrite(pinV5_AirBersih_Torn, LOW);
Serial.printin("V5_AirBersih_Torn OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD MYS);
Status_LedV5_AirBersih_Torn = digitalRead(pinVV5_AirBersih_Torn);
if (Status_LedV5_AirBersih_Torn == 0)vLedV5 AirBersih_Torn.off();
}
e
void V6_Nutrisi_ON()
{
digitalWrite(pinV6_Nutrisi, HIGH);
Serial.printIn(*"\V/6_Nutrisi ON");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
Status_LedV6_Nutrisi = digitalRead(pin\VV6_Nutrisi);
if (Status_LedV6_Nutrisi == 1)vLedV6_Nutrisi.on();
}
void V6_Nutrisi_OFF() {
digitalWrite(pinV6_Nutrisi, LOW);

s laquins uemnqa&uam uep uejwnjueduaw edue) ul syny EKJ!)‘ yninjas neje uegﬁeqas dunBuaw 5"21!'!0 ‘L

Serial.printIn("VV6_Nutrisi OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedV6_Nutrisi = digitalRead(pinV6_Nutrisi);

if (Status_LedV6_Nutrisi == 0)vLedV6_Nutrisi.off();
Politeknik Negeri Jakarta
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void V7_LahanA_ON()
{
digitalWrite(pinV7_LahanA, HIGH);
Serial.printin("V7
LahanA ON");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
Status_LedV7_LahanA = digitalRead(pinV7_LahanA);
if (Status_LedV/7 LahanA == 1)vLkedV7_LahanA.on();
}
void V7_LahanA_OFF() {
digitalWrite(pinV7_LahanA, LOW);
Serial.printin("V7_LahanA OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD._MS);
Status_LedV7_LahanA = digitalRead(pin\VV7_LahanA);
if (Status_LedV7_LahanA == 0)vLedV7_LahanA.off();
}
[]-mmmmmmm e
void V8_LahanB_ON()
{
digitalWrite(pinV8_LahanB; HIGH);
Serial.printIn(*\V8_LahanB ON");
vTaskDelay(100 /portTICK_PERIOD._MS);
Status_LedV8 LahanB = digitalRead(pinVV8_ LahanB);,
if (Status_LedV8_LahanB == 1)vLedV8 LahanB.on();
}
void VV8_LahanB_OFF() {
digitalWrite(pinV8_LahanB, LOW);
Serial.printin("V8_LahanB OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);

Status_LedV8_LahanB = digitalRead(pinV8_LahanB);
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@ if (Status_LedV8_LahanB == 0)vLedV8_LahanB.off();

}
- S —
S void V9_Campur_ON()
T
g {

digitalWrite(pinV9_Campur, HIGH);
Serial.printIin(*VV9_Campur ON");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
Status_LedV9_Campur = digitalRead(pinVV9_Campur);
if (Status_LedV9 Campur == 1)vkedV9_Campur.on();
}
void V9_Campur_OFF() {
digitalWrite(pinvV9_Campur, LOW);
Serial.printin("V9_Campur OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD._MS);

eyeder aba Yiuwyadljod yijiw eydid yeH

Status_LedV9_Campur = digitalRead(pin\V9_Campur);
if (Status_LedV9_Campur == 0)vLedV9_Campur.off();
}
[]-mmmmmmm e
void M1_Nutrisi_ON()

{
digitalWrite(pinM1_Nutrisi; HIGH);

Serial.printIn("*Pompa Nutrisi ON");
vTaskDelay(100 /portTICK_PERIOD._MS);
Status_LedM1 Nutrisi = digitalRead(pinM1_Nutrisi);
if (Status_LedM1_Nutrisi == 1)vLedM1_Nutrisi.on();
}
void M1_Nutrisi_OFF() {
digitalWrite(pinM1_Nutrisi, LOW);

: ;aquuins ueangakuaw uep ueywnjueduaw edue) juj sijny ARy yninjas neje ueibeqas danbuaw bueiejqg ‘L

Serial.printin("Pompa Nutrisi OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedM1 Nutrisi = digitalRead(pinM1_Nutrisi);

XXIX
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@ if (Status_LedM1_Nutrisi == 0)vLedM1_Nutrisi.off();

=)

eyeyer 1abap yiuwye3jod Hijiw eydi) jeH

.‘l\j/ }
S void M2_Campur_ON()
Y
A {
-g' digitalWrite(pinM2_Campur, HIGH);

Serial.printin("Pompa Campur ON");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD.MYS);
Status_LedM2_Campur =digitalRead(pinM2_Campur);
if (Status_LedM2_.Campur == 1)vLedM2_Campur.on();
}
void M2_Campur_OFF() {
digitalWrite(pinM2_Campur, LOW);

ejieyer pebapy )IIU)IOl!AOd ujz| eduey

undede ynjuaq wejep iul siny efiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejywnwnbuaw buesejq 'z

Serial.printin("Pompa Campur OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD MYS);
Status_LedM2_Campur = digitalRead(pinM2_Campur);
if (Status_LedM2_Campur == 0)vLedM2_Campur.off();
}
void M3_Optional_ON()

{
digitalWrite(pinM3_Optional, HIGH);

eyjieyer Labap yiuyajijod Jefem Buek uebuuaday ueyibniaw jepny uednynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje jiin) uesynuad ‘uelode] uesynuad ‘yejw)l efiey uesynuad ‘ uepijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uedinbuay ‘e

Serial.printin(*Relay 3 ON");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
Status_LedM3_Optional = digitalRead(pinM3_Optional);
if (Status_LedM3_Optional ==1)vl.edM3_Optional.on();
}
void M3_Optional_OFF() {
digitalWrite(pinM3_Optional, LOW);,
Serial.printIn("Relay 3 OFF");
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);

s laquins uemnqa&uam uep uejwnjueduaw edue) ul syny EKJ!)‘ yninjas neje uegﬁeqas dunBuaw 5"21!'!0 ‘L

Status_LedM3_Optional = digitalRead(pinM3_Optional);
if (Status_LedM3_Optional == 0)vLedM3_Optional.off();

}
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y void Proses_Pemberian_Nutrisi_ ON()

V6_Nutrisi_ON();
vTaskDelay(250 / portTICK_PERIOD_MS);
M1_Nutrisi_ON();

w Buese|iq ‘Z
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undede ynjuaq wejep jul sijn} esey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwn
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V1 _NuA_OFF();
V2_NuB_OFF();
V3_Asam_OFF();
V4_AirBersih_Lahan_OFF();
V5_AirBersih_Torn_OFF();

BLYNK_WRITE(V7)
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switch (param.asint()) {
case 1: {
Serial.printIn("pilin 1 ");
State_ AutoManual = 1; /I AUTO

od ujz| eduey

undede ynjuaq wejep 1ui sijn} ekiey ynanjes nee uuﬂqm-mm-dmmrmumm oW Buesejiq 'z

break;

¥

case 2: {

Serial.printin(*

’

edue) jui syn3 eAiey ynanjes neye

B POLITEKNIK
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A JAKARTA

{

eyieer Habap yiuxajod Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepy uedynbus
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Serial.printin(*Tombol virtual M1_Nutrisi ON");
V6_Nutrisi_ON
vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);
M1_Nutrisi_ON();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
M2_Campur_OFF();

}

else

{

: 1aquins ueyingakuaw uep ueywnURdUALW
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XXXl
Serial.printin("Tombol virtual OFF M1_Nutrisi™);
V6_Nutrisi_OFF();
vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);
M1_Nutrisi_OFF();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);

W\l POLITEKNIK
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mbol virtual OFF M1_Nutrisi");

Serial.printin
V6_Nutrisi_OFF
vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD
M2_Campur_OFF();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
}
}
BLYNK_WRITE(V10) 1

{
State_M3_Optional = param.asint();
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if (State_M3_Optional ==1)
{

N ST
g? e § ’Q" Serial.printin("Tombol virtual M3_Optional ON");
T s
zd EE M3_Optional_ON():
32' 3 vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD
iH1
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ey

ombol vi'Option
Delay(100 / portTICK_PERIOD 3

’
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M2_Campur_ON();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
¥

else

{
Serial.printIn("Tombol virtual V1_NuA_OFF");
V1_NuA_OFF();
vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);

Serial.print("vTombol Optional = "); Serial.printin(State_M3_Optional);

FOLITEKNIK
JAKARTA

XXXV
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XXXV

M2_Campur_OFF();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MS);
}
}

= BLYNK_WRITE(V12) I
2

State_ V2_NuB = param.asint();

POLITEKNIK
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hortTICK_PERIOD_MS);

vTaskDelay(100

}
BLYNK_WRITE(V13) Il

{
State V3_Asam = param.asint();
Serial.print("vTombol Asam ="); Serial.printIn(State_V3_Asam);
if (State_V3_Asam ==1)
{

Serial.printIn(*Tombol virtual V3_Asam_ON");
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XXXVi

V3_Asam_ON();

vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MYS);
M2_Campur_ON();

vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);

OFF V3_Asam_OFF");

: OD_M "
Delay(100 / portTICK_PERIOD ; \\\

ot SEEKNIK
NEGERI
4 At L O

PERIOD_MS);

vTaskDelay(50€
M1 _Nutrisi_ON();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);
M2_Campur_OFF();

¥

else

{

Serial.printIn("Tombol virtual V4_AirBersih_Lahan_ON");
V4 _AirBersih_Lahan_OFF();
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XXXVii

vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MYS);
M1_Nutrisi_OFF();
vTaskDelay(100 / portTICK_PERIOD_MYS);

I

rBersih_Torn ="

)M

erial.printin("To
AirBersih_Tor
skDelay (500 / f
utrisi_OFF()
askDelay (100 / ¢

TEKNIK
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vTaskDelay(50( PERIOD_MS);

}
}
BLYNK_WRITE(V16) 1
{

State_V6_Nutrisi = param.asint();

Serial.print("vTombol Nutrisi = "); Serial.printIn(State_V6_Nutrisi);

if (State_V6_Nutrisi == 1)

{
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XXXVili

V6_Nutrisi_ON();
}
else {

V6_Nutrisi_OFF();

POLITEKNIK
NEGER!
A JAKARTA

State V8 _LahanB

param.asint();
Serial.print(*vTombol La
if (State_V8 LahanB ==1)
{

V8_LahanB_ON();
}
else {

V8_LahanB_OFF();

¥

¥
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XXXIX

BLYNK_WRITE(V19) 1

State V9 _Campur = param.asint();

Serial.print("vTombol Campur ="); Serial.printin(State_\V9_Campur);
if (State_VV9_Campur ==1)
{

V9_Campur_ON();

POLITEKNIK
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Serial.printIn(String("Start 1: ") +
t.getStartHour() +™:" +
t.getStartMinute() + ™" +
t.getStartSecond());

}
else if (t.isStartSunrise()) {
Serial.printIn("Start at SunRise 1");
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else if (t.isStartSunset())

{
Serial.printIn("Start at Sunset 1");

ks

else {

// do nothing

t.getStop

t.getStop

POLITEKNIK
NEGERI
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p at SunRise 1");

Serial.printin

else if (t.isStopSunset())

{
Serial.printIn("Stop at Sunset 1");

¥

else

{
// do nothing

¥
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[[======= process weekday 1.mon, 2. Tue, 3. Wed ....
for (inti=1;1<=7; i++)
{

if (t.isWeekdaySelected(i))

{
Serial.printin(String(*WeekDay 1: ") + i+ ".is selected");
}

¥
Senin_Timerl = t.isWeekdaySelected(1);

Selasa_Timerl = t.isWeekdaySelected(2);
Rabu_Timerl = t.isWeekdaySelected(3);
Kamis_Timerl =t.is\WeekdaySelected(4);
Jumat_Timerl =t.isWeekdaySelected(5);
Sabtu_Timerl = t.isWeekdaySelected(6);
Ahad_Timerl =t.isWeekdaySelected(7);
Serial.print("Nama Hari yang dipilih-mulai dari-senin \VV1: *);
Serial.print(Senin_Timerl); Serialprint(" ");
Serial.print(Selasa_Timer1); Serial.print(" ");
Serial.print(Rabu_Timerd); Serial:print(* *);
Serial.print(Kamis_Timerl); Serial.print(" ");
Serial.print(Jumat_Timer1); Serial.print(" "),
Serial.print(Sabtu_Timer1); Serial.print("");
Serial.print(Ahad_Timer1);

Serial.printIn();

BLYNK_WRITE(V2) /I Siram 2 agar nilainya bila dari mikon riset masih
ada
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TimelnputParam t(param);

N
g2 if (t.hasStartTime())
€3
gS: {
3

JamON_Siram2 = t.getStartHour();

MenitON_Siram2 = t.getStartMi

.

eduej juj sy eAie) yninjas neje
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// do nothing

}
I PROSES STOP

if (t.hasStopTime())

{
JamOFF_Siram2 = t.getStopHour();

MenitOFF_Siram2 = t.getStopMinute();
DetikOFF_Siram2 = t.getStopSecond();
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Serial.printIn(String("Stop 2: ™) +
t.getStopHour() + """ +

t.getStopMinute() + ™" +
t.getStopSecond());

}
else if (t.isStopSunrise())

{

od ujz| eduey
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Serial.printIn(String("WeekDay 2: ") +i + " is selected");

¥

}
Senin_Timer2 = t.isWeekdaySelected(1);

Selasa_Timer2 = t.isWeekdaySelected(2);
Rabu_Timer2 = t.isWeekdaySelected(3);

Kamis_Timer2 = t.isWeekdaySelected(4);
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Serial.printin();

xliv

Jumat_Timer2 = t.isWeekdaySelected(5);
Sabtu_Timer2 = t.isWeekdaySelected(6);
Ahad_Timer2 = t.isWeekdaySelected(7);
Serial.print("Nama Hari yg dipilih mulai dari senin V2:");
Serial.print(Senin_Timer2); Serial.print(" ");
Serial.print(Selasa_Timer2); Serial.print(" ");
Serial.print(Rabu_Timer2); Serial-print(* "),
Serial.print(Kamis_Timer2); Serial.print(*" ");
Serial.print(Jumat.Timer2); Serial.print(" ");
Serial.print(Sabtu_Timer2);Seriakprint(" *);
Serial.print(Ahad_Timer2);

BLYNK WRITE(V3)
ada

{

TimelnputParam t(param);

if (t.hasStartTime())
{
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}
else if (t.isStartSunrise()) {

// Siram 3 agar nilainya bila dari mikon riset masih

JamON_Siram3" =t.getStartHour();
MenitON_Siram3 = t.getStartMinute();
DetikON_Siram3 = t.getStartSecond();
Serial.printIn(String("Start 3: ) +
t.getStartHour() +™:" +
t.getStartMinute() + ":" +
t.getStartSecond());
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Serial.printIn("Start at SunRise 3");

}
else if (t.isStartSunset())

{
Serial.printIn("Start at Sunset 3");

}

else {

// do nothing

OFF_Siram3
itOFF_Siram3
OFF_Siram3

al.printIn(String

POLITEKNIK
NEGERI
s\ JAKARTA

}
else if (t.isStopSunset())

{
Serial.printIn("Stop at Sunset 3");

¥

else

{
// do nothing

Politeknik Negeri Jakarta
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xIvi

[[======= process weekday 1.mon, 2. Tue, 3. Wed ....
for(inti=1;i<=7;i++)
{

if (t.isWeekdaySelected(i))

{
Serial.printIn(String("WeekDay.3: ") + i +" is selected");
¥

¥
Senin_Timer3 = t.isWeekdaySelected(1);

Selasa_Timer5 = t.isWeekdaySelected(2);
Rabu_Timer3 = t.isWeekdaySelected(3);
Kamis_Timer3 = t.is\WeekdaySelected(4);
Jumat_Timer3 = t.is\WeekdaySelected(5);
Sabtu_Timer3 = t.is\WeekdaySelected(6);
Ahad_Timer3 = t.isWeekdaySelected(7);
Serial.print(*Nama Hari yg dipilin-mulai dari senin V3: *);
Serial.print(Senin_Timer3); Serial.print(* );
Serial.print(Selasa_Timer5); Serial.print(* *);
Serial.print(Rabu_Timer3); Serial.print(" ");
Serial.print(Kamis_Timer3); Serial.print(" ");
Serial.print(Jumat_Timer3); Serial.print("™);
Serial.print(Sabtu_Timer3); Serial.print(" *);
Serial.print(Ahad_Timer3);

Serial.printin();

BLYNK_WRITE(V4) /I agar nilainya bila dari mikon riset masih ada
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xlIvii

TimelnputParam t(param);

if (t.hasStartTime())

{
JamON_Siram4 = t.getStartHour();

od ujz| eduey

undede ynjuaq wejep 1ui sijn} ekiey ynanjes nee uuﬂqm-mm-dmmrmumm oW Buesejiq 'z

MenitON_Siram4 = t.getStartMi

’

edue) jui syn3 eAiey ynanjes neye

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

eyieer Habap yiuxajod Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepy uedynbus

“yejesew nyens uenefup neye Y1 uesynuad ‘ueiode] uesiinuad ‘yeju| ekiey uesynuad
: 1aquins ueyingakuaw uep ueywnURdUALW

// do nothing

}
I PROSES STOP

if (t.hasStopTime())

{
JamOFF_Siram4 = t.getStopHour();
MenitOFF_Siram4 = t.getStopMinute();

DetikOFF_Siram4 = t.getStopSecond();
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Serial.printIn(String("Stop 4:") +

t.getStopHour() + """ +
t.getStopMinute() + ":" +
t.getStopSecond());

od ujz| eduey

undede ynjuaq wejep 1ui sijn} ekiey ynanjes nee uuﬂqm-mm-dmmrmumm oW Buesejiq 'z

else if (t.isStopSunrise())

’

edue) jui syn3 eAiey ynanjes neye

POLITEKNIK
HERER
JAKARTA

eyieer Habap yiuxajod Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepy uedynbus

“yejesew nyens uenefun neye Y1 uesynuad ‘ueiode] uesiinuad ‘yejwy eAiey uesynuad

: 1aquins ueyingakuaw uep ueywnURdUALW

{

if (t.isWeekdaySelected(i))

{
Serial.printin(String("WeekDay 4: ") + i + " is selected");
}

}
Senin_Timer4 = t.isWeekdaySelected(1);

Selasa_Timer4 = t.isWeekdaySelected(2);

Rabu_Timer4 = t.isWeekdaySelected(3);
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BLYNK WRITE(V5)
ada

Kamis_Timer4 = t.isWeekdaySelected(4);
Jumat_Timer4 = t.isWeekdaySelected(5);
Sabtu_Timer4 = t.isWeekdaySelected(6);

Ahad_Timer5 = t.isWeekdaySelected(7);

xlix

Serial.print("Nama Hari yg dipilih mulai dari senin V4: ");

Serial.print(Senin_Timer4); Serial.print(" ");
Serial.print(Selasa_Timer4); Serial.print(*");
Serial.print(Rabu_Timer4); Serial.print(" );

Serial.print(Kamis: Timer4); Serial.print(" *);
Serial.print(Jumat_Timer4);Serial.print(" ");
Serial.print(Sabtu_Timer4); Serial.print(" ");
Serial.print(Ahad_Timer5);

Serial.printin();

TimelnputParam t(param);

if (t.hasStartTime())
{
JamON_Siram5 " = t.getStartHour();
MenitON_Siram5 =t.getStartMinute();
DetikON_Siram5 = t.getStartSecond();
Serial.printIn(String("Start 5: ) +
t.getStartHour() +™:" +
t.getStartMinute() + ":" +
t.getStartSecond());

}
else if (t.isStartSunrise()) {

/[ Siram 5 agar nilainya bila dari mikon riset masih
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eyieyer aBaN Y1uyaM|od Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw jepy uednnbuag 'q

: Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw edue) juj siny eAie)y yninjas neje

se3did deH

-~
S }
o0

3

B else{

Serial.printIn("Start at SunRise 5");

}
else if (t.isStartSunset())

{
Serial.printIn("Start at Sunset 5");

// do nothing

amOFF_Siram5
itOFF_Siram5

POLITEKNIK
NEGERI
s\ JAKARTA

}
else if (t.isStopSunset())

{
Serial.printIn("Stop at Sunset 5);

¥

else

{
// do nothing
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[[======= process weekday 1.mon, 2. Tue, 3. Wed ....
for(inti=1;i<=7;i++)
{

if (t.isWeekdaySelected(i))

{
Serial.printIn(String("WeekDay 5: ") + i +" is selected");
¥

¥
Senin_Timer5 = t.isWeekdaySelected(1);

Selasa_Timer5 = t.isWeekdaySelected(2);

Rabu_Timer5 = t.isWeekdaySelected(3);

Kamis_Timer5 = t.is\WeekdaySelected(4);

Jumat_Timer5 = t.isWeekdaySelected(5);

Sabtu_ Timer5 = t.is\WeekdaySelected(6);

Ahad_Timer5 = t.isWeekdaySelected(7);
Serial.print(*Nama Hari yg dipilin-mulai dari senin V5: *);
Serial.print(Senin_Timer5); Serial.print(* );
Serial.print(Selasa_Timer5); Serial.print(* *);

Serial.print(Rabu_Timer5); Serial.print(" );
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Serial.print(Kamis_Timer5); Serial.print(" "),
Serial.print(Jumat_Timer5); Serial.print("™™);
Serial.print(Sabtu_Timer5); Serial.print(" ");
Serial.print(Ahad_Timer5);

Serial.printIn();

void Virtual BLYNK()
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Q'jr"-‘:\'
‘g Serial.printIn(" "):
& Serial.printin("Update BLYNK");

~

o
o

N

g& gsﬁ ‘= bridgel.virtualWrite(V1, SuhuTanah_V1);
3» : e

gé 3; bridgel.virtualWrite(V2, KelembabanTanah

=

gt

% Eg

i

g

uepjjauad ‘ueyipipuad uebu

‘

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

eyeer HaBap Y1uxeH|og Jefem Buek ueBupuadey uexibnisw sepy uednnbusgd 'q

‘yejesew nyens uenefupn neje YR uesynuad ‘uesodej uesjnuad ‘yejw) eiey uesynuad

undede ynjuaq wejep iul sijn} efiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwn

"); Serial.printin("\tM1 Pompa ON");

: JIaquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw eduey juj siny eAi1e)y yninjas neje

Serial.printIn();
Proses_Pemberian_Nutrisi_ON();
vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);

¥

if ( (currentHour == JamOFF_Siram1) && (currentMinute ==
MenitOFF_Siram1) ) // 07:01

{
Serial.print("Jam OFF 1 Aktif\t");

digitalWrite(pinLed, LOW);
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e
§§ ,,g > Serial.print("Valve 6 OFF"); Serial.printIn("\tM1 Pompa OFF");
3; ig Serial.printIn();
Na@ 3 .E
§§ 2B Proses_Pemberian_Nutrisi_OFF();
53
g : vTaskDelay(500 / portTICK_PER
o
= Eg
%
g

’

Siram2) )

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA p

eyaeser HaBay YiuyeM|od Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbusy 'q

"Yejesew njens uenefup neje iy uesiinuad ‘ueiode] uesinuad ‘yejwi eiey uesynuad

ueyingaAuaw uep ueywnjueduaw edue) juj siny eA1e)y yninjas neje

V

undede ynjuaq wejep 1ui sijn) eAsey yninjas nee ueibeqas yeAueqiadwaw uep uewnwn

vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);

¥

if ((currentHour == JamOFF_Siram2) && (currentMinute ==
MenitOFF_Siram2) )

{
Serial.print("Jam OFF 2 aktif\t");

digitalWrite(pinLed, LOW);
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liv

Serial.print("Valve 6 OFF"); Serial.printIn("\tM1 Pompa OFF");

N =X .
52 ,.g > Serial.printIn();
!é g '§ Proses_Pemberian_Nutrisi_OFF();
Na : :
52 E =l vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MYS);
53 Si
RLE
= %
%
g

’

POLITEKNIK
NEGER!
) S i M s

eyaeser HaBay YiuyeM|od Jefem Buek ueBunuadey ueyiBnisw yepn uednnbusy 'q

"Yejesew njens uenefup neje iy uesiinuad ‘ueiode] uesinuad ‘yejwi eiey uesynuad

undede ynjuaq wejep jui siny eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwn
ueyingaAuaw uep ueywnjueduaw edue) juj siny eA1e)y yninjas neje

¥

if ( (currentHour == JamOFF_Siram3) && (currentMinute ==
MenitOFF_Siram3) )

{
Serial.printIn("Jam OFF 3 aktif ');
digitalWrite(pinLed, LOW);

1
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Serial.print("Valve 6 OFF"); Serial.printIn("\tM1 Pompa OFF");
Serial.printIn();
Proses_Pemberian_Nutrisi_OFF();

vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);
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[[================ V4. Waktu Siram 1'SORE

if (Senin_Timer4 ==1). /[ untuk valve 1

{

if ( (currentHour == JamON_Siram4) && (currentMinute ==MenitON_Siram4).)
/1 07:00.s/d

{
Serial.print("Jam ON SORE 1 Aktif\t");
digitalWrite(pinLed, HIGH);

===
Serial.print("Valve 6 ON™); Serial.printin(*\tM1 Pompa ON");

Serial.printin();
Proses Pemberian_Nutrisi_ ON();
vTaskDelay (500 / portTICK_PERIOD_MS);

ky

if ( (currentHour == JamOFF_Siram4) && (currentMinute ==
MenitOFF_Siram4) ) // 07:01

{
Serial.print("Jam OFF 1 Aktif\t");

digitalWrite(pinLed, LOW);
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Serial.print("Valve 6 OFF"); Serial.printIn("\tM1 Pompa OFF");
Serial.printIn();

Proses_Pemberian_Nutrisi_OFF();

Politeknik Negeri Jakarta



i
§ o
§ i

uepjjauad ‘ueyipipuad uebu

‘

eyeer HaBap Y1uxeH|og Jefem Buek ueBupuadey uexibnisw sepy uednnbusgd 'q

‘yejesew nyens uenefupn neje YR uesynuad ‘uesodej uesjnuad ‘yejw) eiey uesynuad

undede ynjuaq wejep iul sijn} efiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwn
: JIaquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw eduey juj siny eAi1e)y yninjas neje

:eydid yeH 5

Ivi

vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);

POLITEKNIK
NEGERI

Serial.print("Jam O
digitalWrite(pinLed, LOW);
1

Serial.print("Valve 6 OFF"); Serial.printIn("\tM1 Pompa OFF");
Serial.printin();

Proses_Pemberian_Nutrisi_OFF();

vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);
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: JIaquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw eduey juj siny eAi1e)y yninjas neje

:eydid yeH 5

Ivii

*hhhkkkkkhkhiiikx! ') .
’

i

Al

xxxxnx UPDATE
ime();
« ' (e O

rCLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

/ISerial.print("Epoc

ttedTime = ti

Serial.print(":

currentSecond =t

Serial.print(":"); Serial.print(currentSecond);

weekDay = weekDays[timeClient.getDay()];
/I Serial.print("Week Day: "); Serial.printin(weekDay);

/IGet a time structure

struct tm *ptm = gmtime ((time_t *)&epochTime);
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monthDay = ptm->tm_mday;

/[Serial.print("Month Day: "); Serial.printin(monthDay);

currentMonth = ptm->tm_mon + 1;

/[Serial.print("Month: "); Serial.print(currentMonth);

currentMonthName = months[currentMonth - 1];

/[Serial.print(" = Month-name: "); Serial.println(currentMonthName);

currentYear = ptm->tm_year + 1900;

//Serial.print("Year: "); Serial.print(currentYear);

/[Print complete date:

currentDate = String(currentYear) +."-" + String(currentMonth) + "-" +
String(monthDay);

Serial.print("\tCurrent date: *); Serial.print(currentDate);
Serial.print("\tStatus AutoManual--->"); Serial.print(State_AutoManual);
if (State_AutoManual == 1)Serial.print(* = Mode Auto Timer");

if (State_AutoManual == 2)Serial.print(* =-Mode MANUAL");

Serial.printin();

void Mode_Manual()

{
vTaskDelay(500 / portTICK_PERIOD_MS);

void Time()

Iviii
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epiesjer uabay yiuxl|od sefem Buek uebunuaday uexyiBniaw yepn uedyr
edue) juj sjny eAiey ynunjas neje

B URP URWNURIUALW

undede ynjuaq wejep jui sijny ehiey yninjas neje nmm_nn-m«mdm mummu:d

lix

digitalWrite(pinLed, !digitalRead(pinLed));
N -x Count++;
ig,_.se if (Count == 2)
588 gB {
358 Count = 0;

Detik++;
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unsigned long PrevMillis, Interval = 500;
unsigned long Prev_MuillisO, Interval0 = 2000;
unsigned long Prev_Millis2, Interval2 = 3000;

unsigned char Sudahlnit_EspNow;

void setup()
{
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Il Set up Serial Monitor

Serial.begin(115200);
pinMode(pinM1_Nutrisi, OUTPUT); // relay
pinMode(pinM2_Campur, OUTPUT); // relay
pinMode(pinM3_Optional, OUTPUT); // relay
pinMode(pinV1l_NuA, OUTPUT); // valve 1
pinMode(pinV2_NuB, OUTPUT); // valve 2
pinMode(pinV3_Asam, OUTPUT);
pinMode(pinVV4_AirBersih_Lahan, OUTPUT);
pinMode(pinV5_AirBersih sTorn, OUTPUT);
pinMode(pinVV6_Nutrisi, OUTPUT);
pinMode(pinV7_LahanA, OUTPUT);
pinMode(pinVV8_LahanB, OUTPUT);
pinMode(pinVV9_Campur, OUTPUT);
pinMode(pinLed, OUTPUT);

reydideyH

eyeyer Labap yiwiRd|od yijiw eydid yeH O

ejieyer pebapy )IIU)IOI!AOd ujz| eduey

undede ynjuaq wejep iul siny efiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejywnwnbuaw buesejq 'z

pinMaode(pinLM, INPUT_PULLUP);
pinMode(pinMM, INPUT_PULLUP);
pinMode(pinHM, INPUT_PULLUP);

eyjieyer Labap yiuyajijod Jefem Buek uebuuaday ueyibniaw jepny uednynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje jiin) uesynuad ‘uelode] uesynuad ‘yejw)l efiey uesynuad ‘ uepijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uedinbuay ‘e

delay(1000);

I/l Set ESP32 in'STA mode to begin with
WiFi.mode(WIFI_STA);

: ;aquuins ueangakuaw uep ueywnjueduaw edue) juj sijny ARy yninjas neje ueibeqas danbuaw bueiejqg ‘L

/I Connect to WiFi
WiFi.begin(ssid, pass);

Serial.print("Connecting to *); Serial.print(ssid); Serial.printin(" ...");

if (WiFi.status() == WL_CONNECTED)
{

Blynk.begin(auth, ssid, pass, server, port); // bila mikon konek ke inter
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Ixi

/I Setup a function to be called every second

Serial.print("IP address:\t"); Serial.printin(WiFi.locallP());

od ujz| eduey

undede ynjuaq wejep 1ui sijn} ekiey ynanjes nee uuﬂqm-mm-dmmrmumm oW Buesejiq 'z

unsigned char i;

for (1I=0;1<5;i++) {

Serial.printin("Baru M
delay(1000);

’

edue) jui syn3 eAiey ynanjes neye
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=============== PROGRAM JALAN TANPA WIF| =========

eyieer Habap yiuxajod Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepy uedynbus

"yejesew nens uenefup neje R uesynuad ‘ueiode] uesynuad ‘yeywy) eAiey uesynuad

: 1aquins ueyingakuaw uep ueywnURdUALW

if (millis() - PrevMillis >= Interval)
{

PrevMillis = millis();

Counter++;

if (Counter >=20)

{
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/idigitalWrite(pinLed, 'digitalRead(pinLed));

ﬁ Update_Time();

=8/ 2.Dilarong mengumumkan dan memper
‘ " tanpa izin Politeknik Neger Jakarta
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